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Abstract (English)

This study aims to examine the influence of (1) family environment on interest in
continuing education to college; (2) learning motivation on interest in continuing
education to college; (3) family environment and learning motivation on interest
in continuing education to college. This study is a type of descriptive quantitative
research. The population in this study were 131 students of class XII SMK Wikarya
Karanganyar in the 2023/2024 academic year. The sample was taken using the
probability sampling technique which resulted in a sample of 99 respondents. This
study used a questionnaire data collection technique. The results of the study
showed (1) there was a positive and significant influence between the family
environment on interest in continuing education to college as evidenced by a
significance value of 0.002<0.05 and a calculated tvalue> ttable (3.261>1.9850);
(2) there was a positive and significant influence between learning motivation on
interest in continuing education to college with a significance value of 0.001 <0.05
and a calculated tvalue> ttable (7.177>1.9850); (3) There is a positive and
significant influence between the family environment and learning motivation on
interest in continuing education to college, as evidenced by the calculated f value
of 56.286 with ftable = 3.0902.
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Abstrak (Indonesia)

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh (1) lingkungan keluarga terhadap
minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi; (2) motivasi belajar terhadap
minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada; (3) lingkungan keluarga
dan motivasi belajar terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantiatif deskriptif. Populasi dalam
penelitian ini adalah 131 siswa kelas XII SMK Wikarya Karanganyar TA
2023/2024. Sampel diambil dengan teknik probability sampling yang
menghasilkan sampel sebanyak 99 responden. Penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data dengan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan (1) terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan keluarga terhadap minat
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi dibuktikan dengan nilai signifikansi
0,002 < 0,05 dan nilai thitung > tranel (3,261 > 1,9850); (2) terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara motivasi belajar terhadap minat melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 dan nilai thitung > teaper (7,177
> 1,9850); (3) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan keluarga
dan motivasi belajar terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi
dibuktikan dengan nilai fhitung yaitu 56,286 dengan fiaper = 3,0902.
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universitas

Pendahuluan

Pendidikan juga merupakan suatu proses pembelajaran dan pengajaran yang bertujuan
untuk mengembangkan potensi dan kemampuan individu agar nantinya seseorang dapat
berkontribusi secara positif baik dalam bermasyarakat. Menurut Undang — Undang Nomor 20

Tahun 2003 (him. 2) tentang Sistem Pendidikan Nasional:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
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kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan formal terdiri dari tiga jenjang yaitu pendidikan dasar, pendidikan menengah
dan pendidikan tinggi. Pada pendidikan menengah merupakan jenjang lanjutan dari pendidikan
dasar yang memiliki satuan pendidikan berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah
Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK).
Pendidikan menengah umumnya untuk mempersiapkan peserta didik menuju ke jenjang
pendidikan tinggi ataupun untuk mempersiapkan ke jenjang dunia kerja.

Keinginan peserta didik untuk melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi atau langsung terjun
ke dunia kerja dapat dipengaruhi oleh minat. Setiap siswa memiliki minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi yang berbeda-beda. Sofiyanti & Sukirman (2019, him. 455)
mengemukakan bahwa minat adalah ketertarikan seseorang akan sesuatu, apabila seseorang
telah merasa tertarik tentunya akan menunjukkan sikap bahwa dirinya benar-benar tertarik
dengan objek yang diminati. Minat yang tinggi untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi akan membawa siswa untuk melakukan usahanya demi mengenyam pendidikan di
perguruan tinggi.

Dibuktikan dengan fakta di lapangan bahwa minat melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) masih tergolong rendah. Hal tersebut
dikarenakan peserta didik SMK lebih berorientasi pada dunia kerja. Peserta didik Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) merasa sudah memiliki cukup bekal untuk terjun langsung ke
dunia kerja tanpa harus melanjutkan pendidikan ke jejang yang lebih tinggi. Sedangkan
menurut Diah dan Christian (2023) dari hasil penelitiannya melalui wawancara kepada peserta
didik Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) didapatkan bahwa sebagian besar siswa enggan
untuk melanjutkan pendidikan ke jejang perguruan tinggi, termasuk kekhawatiran tidak
mampu bersaing dengan siswa SMA untuk mendapatkan kursi perguruan tinggi serta alasan
biaya kuliah yang lebih tinggi dari SMK. Selain itu, hasil penelitian oleh Edi Mulyanto (2021)
diketahui bahwa mayoritas siswa SMK dalam penelitiannya belum memiliki wacana untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi.

Badan Pusat Statistika (BPS) Indonesia menyebutkan bahwa Tingkat Pengangguran
Terbuka pada bulan Januari 2023, dimana TPT berdasarkan tingkat pendidikan dengan lulusan
SMK menududuki peringkat tertinggi diantara tingkat pendidikan lainnya yaitu sebesar 9,42%.
Maka dari itu, lulusan SMK menambah angka pengangguran di Indonesia. Hal tersebut
berbanding terbalik dengan di era saat ini bahwa mengenyam perguruan tinggi diperlukan dan
penting dalam mendorong mobilitas sosial setiap individu (Reddy, 2019). Meskipun siswa
SMK memiliki keterampilan namun kondisi global yang sekarang ini sangat canggih dirasa
sangat perlu bagi lulusan SMK untuk melanjutkan pendidikannya dengan harapan agar bias
lebih mengembangkan diri sehingga mampu bersaing secara global (Farwitawati & Masirun,
2021).

Permasalahan terkait minat siswa SMK dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi
juga terjadi di SMK Wikarya Karanganyar. Berdasarkan hasil data penelusuran lulusan tersebut
dapat disimpulkan bahwa minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa SMK
Wikarya tergolong rendah. Padahal keterampilan lulusan SMK Wikarya Karanganyar juga
belum terserap dengan baik sesuai dengan kejuruan peserta didik masing-masing. Hal tersebut
dapat dikarenakan beberapa faktor, disebutkan dalam penelitian dari Madjid Qory Abidin
(2020) bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan keluarga dan motivasi
belajar terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.

Lingkungan keluarga menurut Nina et al. (2021) dapat dipahami sebagai keseluruhan hal
yang ada di dalam kelompok sosial kecil yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anak yang
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memiliki ikatan darah serta saling kasih sayang di antara mereka. Lingkungan keluarga
memiliki peran penting sebagai pengarah bagi masa depan anak, sehingga secara langsung
orang tua dapat mempengaruhi minat terhadap masa depan anak (Kurniawan et al., 2016).
Maka dari itu dapat disimpulkan dari pengertian diatas bahwa lingkungan keluarga merupakan
lembaga pendidikan pertama yang didapatkan oleh anak dari kedua orang tua mengenai
menjadi pribadi yang baik di lingkungan masyarakat.

Berdasarkan pendapat menurut  Prihartanta (2015) motivasi merupakan dorongan
psikologis yang mendorong individu secara sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan
tujuan tertentu. Definisi lain dikemukakan Rahman (2021) oleh mengenai motivasi belajar
yaitu suatu keadaan yang terdapat pada diri seseorang individu dimana ada suatu dorongan
untuk melakukan sesuatu guna mencapai tujuan. Menurut Laka et al. (2020) motivasi belajar
adalah faktor psikologis yang tidak berkaitan dengan kecerdasan dan berperan dalam
mengembangkan semangat belajar individu.

Berdasarkan beberapa teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar merupakan
suatu aspek yang bersifat penting dalam mendorong, mengarahkan, dan menggerakkan peserta
didik untuk belajar.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMK Wikarya Karanganyar pada siswa kelas XII. Penelitian ini
menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif karena
ingin menguji hipotesis adanya pengaruh variabel bebas yaitu lingkungan keluarga (X1) dan
motivasi belajar (X2) terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi (Y) sebagai
variabel terikat.

Dalam penelitian ini populasinya yaitu peserta didik kelas XIl SMK Wikarya Karanganyar
Tahun Ajaran 2023/2024 yang berjumlah 131 siswa. Populasi yang diambil kelas XI1 karena
kelas XII dianggap sudah memiliki pandangan terkait kelanjutan pendidikan mereka dan
diharapkan memiliki validitas data yang tinggi. Adapun sampel dari penelitian ini yaitu
sebanyak 99 siswa yang didapatkan dari teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
probability sampling dengan model proportionate random sampling.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup berskala
likert dengan 4 alternatif jawaban yaitu “Sangat Setuju”, “Setuju”, “Tidak Setuju”, dan “Sangat
Tidak Setuju”.

Sebelum mengumpulkan data penelitian, kuesioner yang akan digunakan terlebih dahulu
dilakukan uji instrument penelitian dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Uji coba
dilakukan pada 30 responden di luar sampel penelitian.

Dalam penelitian ini, data yang sudah terkumpul dilakukan uji prasyarat analisis dengan
menggunakan beberapa uji diantaranya yaitu, uji normalitas, uji linearitas, dan uji
multikolinearitas. Sedangkan untuk menguji hipotesis dilakukan dengan analisis regresi linear
berganda, uji t, uji F, analisis koefisien determinasi, dan mencari sumbangan efektif dan relatif.

Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian

Data dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran data dari kuesioner yang
diberikan kepada responden. Responden dengan jumlah 99 siswa kelas XII SMK Wikarya
Karanganyar. Jumlah kesioner yang dibagikan sebanyak 46 pernyataan. Pengukuran kuesioner
dalam penelitian ini menggunakan skala likert 1 sampai 4. Pengumpulan data responden dalam
penelitian ini dilakukan dengan menyebar angket kuesioner penelitian kepada siswa kelas XII
SMK Wikarya Karanganyar.
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Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data terdistribusi dengan normal atau tidak.
Data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 (>0,05).
Nilai signfikansi dari uji normalitas dengan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test adalah
0,200. Hal tersebut menunjukkan nilai signifikansi 0,200 > sehingga dapat dikatakan data
tersebut berdistribusi normal.

Uji linearitas memiliki asumsi apabila nilai sig. deviation from linearity > 0,05 maka antar
variabel bebas dan terikat terdapat hubungan yang linear. Nilai sig. deviation from linearity
untuk Xi dan Y adalah 0,133 yang mana 0,133 > 0,05, artinya terdapat hubungan linear antara
variabel lingkungan keluarga dengan minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.
Kemudian nilai sig. deviation from linearity X, dan Y adalah 0,955 yang mana 0,955 > 0,05,
artinya terdapat hubungan linear antara variabel motivasi belajar dengan minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi.

Uji multikolinearitas memiliki asumsi yang dilihat dari nilai tolerance dan variance
inflation factor (VIF). Apabila nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 maka tidak terjadi
multikolinearitas. Berdasarkan hasil uji multikolinearitas didapatkan nilai tolerance pada
variabel lingkungan keluarga sebesar 0,757 dan pada variabel motivasi belajar 0,757, dimana
kedua nilai tolerance variabel tersebut > 0.10. Serta didapatkan nilai VIF pada kedua variabel
yaitu 1,321 sehingga kedua nilai variabel tersebut < 10,00. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas pada data.

Uji t dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat secara parsial. Hasil analisis uji dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1

Hasil Uji t
Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1
Lingkungan Keluarga .321 .099 .259 3.261 .002
Motivasi Belajar .639 .089 571 7.177 .000

Pada tabel 1 hasil uji t menunjukkan variabel lingkungan keluarga memperoleh thitwung Sebesar
3,261 dan ttabel sebesar 1,9850. Hal ini berarti nilai thiung > taver dengan tingkat signifikansi
0,002 < 0,05, sehingga dapat diartikan terdapat pengaruh signifikan anatara lingkungan
keluarga (Xi) secara parsial terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi ().
Dalam kolom sig. menunjukkan nilai 0,000 atau lebih dari 0,05 dan nilai thitung yaitu 7,177
lebih besar dari twpel yaitu 1,9850 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini dapat diartikan
terdapat pengaruh signifikan anatara motivasi belajar (X:) secara parsial terhadap minat
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi (Y).

Uji F pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh variabel bebas
secara simultan atau besamaan terhadap variabael terikat. Hasil analilsis uji F dapat dilihat pada
tabel 2.

Tabel 2
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares  Df Mean Square  F Sig.
1 Regression  2618.760 2 1309.380 56.286 .000°
Residual 2233.260 96 23.263
Total 4852.020 98
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Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa probabilitas dalam kolom sig. adalah 0,000 atau lebih
kecil dari 0,05 dan nilai Fhitung yaitu 56,286 lebih besar dari Ftabel yaitu 3,0902. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara bersama-sama antara lingkungan
keluarga dan motivasi belajar terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada
siswa kelas XIl SMK Wikarya Karanganyar.

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur dan mengetahui kemampuan model dalam
menjelaskan presentasi kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat secara bersamaan.

Tabel 3
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Model R R Square  Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 735° 540 530 4.82319

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui nilai R square pada penelitian ini yaitu sebesar 0,540
yang menunjukkan besaran pengaruh yang diberikan X1 dan X2 terhadap Y sebesar 54%.
Adapun faktor lain yang memengaruhi sebesar 46% (100% - 54% = 46%) merupakan faktor
yang tidak diteliti.

Tabel 4
Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta T Sig.
1 (Constant) 6.163 4.517 1.364 176
Lingkungan Keluarga 321 .099 259 3.261 .002
Motivasi Belajar 639 .089 571 7.177 .000

Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil koefisien regresi masing-masing variabel dapat dilihat

pada nilai B. Persamaan regresi yang dihasilkan dari uji analisis regresi berganda adalah Y =
6,163 + 0,321X;: + 0,639X:
Persamaan tersebut dapat diinterprestasikan bahwa nilai konstanta sebesar 6,163 secara
sistematis menunjukkan bahwa jika variabel lingkungan keluarga (X1) dan motivasi belajar
(X2) sama dengan 0, maka nilai variabel minat melanjutkan pendidikan (Y) adalah 6,163. Nilai
koefisien regresi variabel lingkungan keluarga (X1) sebesar 0,321. Artinya, setiap terjadi
peningkatan variabel lingkungan keluarga (X1) sebesar 1%, maka minat melanjutkan
pendidikan (Y) juga akan mengalami peningkatan sebesar 32,1%. Nilai koefisien regresi
variabel motivasi belajar (X2) sebesar 0,639. Artinya, setiap terjadi peningkatan variabel
motivasi belajar (X2) sebesar 1%, maka minat melanjutkan pendidikan (Y) juga akan
mengalami peningkatan sebesar 63,9%.

Pembahasan

Berdasarkan hasil uji regresi berganda menunjukkan bahwa nilai signifikansi lingkungan
keluarga sebesar 0,002 < 0,05 dan thitung l€bih dari teaner yaitu (3,261 > 1,9850) sehingga variabel
lingkungan keluarga memiliki pengaruh signifikan terhadap minat melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan jika H1 penelitian ini diterima
artinya terdapat pengaruh positif signifikan lingkungan keluarga terhadap minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa kelas X1l SMK Wikarya Karanganyar tahun ajaran
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2023/2024. Pengaruh positif artinya jika X1 bertambah maka akan menambah Y dan sebaliknya
jika X1 berkurang maka akan mengurangi Y. Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya
lingkungan keluarga terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi bagi siswa.
Penelitian menurut Rohmah (2019) juga mengatakan bahwa variabel lingkungan keluarga
terdapat pengaruh terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Sejalan dengan
pendapat menurut Vita et al. (2023) bahwa peran keluarga dalam memberikan pendidikan
kepada anak memberikan motivasi untuk belajar ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, serta
dengan adanya peran lingkungan keluarga akan memberikan dampak kepada siswa untuk
memiliki keinginan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi. Penelitian
serupa dari Cahyati & Muchtar (2019) menjelaskan bahwa lingkungan keluarga merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi minat siswa, sehingga dengan meningkatkan minat siswa
untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi dapat disebakan salah satunya yaitu
lingkungan keluarga. Peran keluarga dalam hal melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi
yaitu dalam memberikan motivasi, informasi dan kebebasan siswa dalam memilih jurusan yang
diminatinya (Wanti et al., 2023).

Berdasarkan hasil uji regresi berganda menunjukkan bahwa nilai signifikansi motivasi
belajar sebesar 0,001 < 0,05 dan thitung lebih dari twaber yaitu (7,177 > 1,9850) sehingga variabel
motivasi belajar memiliki pengaruh signifikan terhadap minat melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan jika H2 penelitian ini diterima
artinya terdapat pengaruh positif signifikan motivasi belajar terhadap minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa kelas X1l SMK Wikarya Karanganyar tahun ajaran
2023/2024.

Diterimanya Hz sangat relevan dengan pendapat Arifin & Ratnasari (2017) bahwa motivasi
belajar memengaruhi minat dalam melanjutkan pendidikan, sehingga semakin rendah minat
melanjutkan pendidikan maka pengaruhnya motivasi belajar siswa akan rendah. Hal ini
didukung juga oleh penelitian yang dilakukan oleh Mayang (2018) bahwa terdapat hubungan
positif antara motivasi belajar terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi
pada SMA Negeri 1 Long Bagun. Penelitian serupa yaitu menurut Makalalag et al. (2023)
bahwa motivasi belajar memilki peran penting dalam meningkatkan minat siswa dalam
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi
dapat meningkatkan minat dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Dengan adanya
motivasi belajar siswa dapat mewujudkan cita-citanya serta dapat mendorong dirinya untuk
menjadi seseorang yang lebih baik dalam menggapai keinginannya dalam pendidikan.
Penelitian yang dilakukan oleh Arifin & Ratnasari (2017) mengatakan bahwa motivasi muncul
karena adanya kebutuhan, begitu juga dengan minat. Sehingga motivasi dan minat sangat
berhubungan erat dalam hal minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.

Berdasarkan hasil uji regresi, diperoleh ungsi linier Y = 6,163 + 0,321X, + 0,639X.. Fungsi
ini menjelaskan bahwa besaran konstanta dari persamaan tersebut adalah 6,163, artinya jika
lingkungan keluarga (Xi) dan motivasi belajar (X2) sama dengan nol maka besar Y adalah
sebesar konstanta. Besar koefisien regresi variabel X: sebesar 0,321 dan koefisien regresi
variabel X sebesar 0,639, artinya jika variabel X dan X> masing-masing bertambah satu satuan
maka akan

Berdasarkan hasil uji regresi untuk mencari pengaruh secara simultan dari variabel
lingkungan keluarga (X:) dan motivasi belajar (X2) terhadap minat melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi () didapatkan nilai Fnitung Sebesar 56,286 dan Fanel 3,0902 yang berarti bahwa
Fhitung > Fravel (56,286 > 3,0902) maka terdapat pengaruh dari X1 dan X terhadap Y. selain itu
didaptkan juga nilai signifikansi yaitu sebesar 0,001 dengan asumsi bahwa jika nilai
signifikansi kurang dari 0,05 (0,001 < 0,05) maka terdapat pengaruh X: dan X; terhadap Y.
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Dengan demikian H3 yang berbunyi “Terdapat Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Motivasi
Belajar Terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi Pada Siswa Kelas XII
SMK Wikarya Karanganyar” dinyatakan diterima.

Hal ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama lingkungan keluarga dan motivasi belajar
berpengaruh pada minat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi setelah lulus
SMK. Lingkungan keluarga memberikan pengaruh yang datang dari faktor eksternal,
sedangkan motivasi belajar dipengaruhi dari diri siswa sendiri.

Adapun hal tersebut didukung dengan hasil kuesioner indikator minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi yang memiliki skor tertinggi dalam penelitian ini adalah “saya
senang jika setelah lulus SMK saya diterima di perguruan tinggi”, “saya senang apabila orang
tua saya menyuruh saya melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi”, dan “saya senang masuk
perguruan tinggi karena nantinya saya akan memiliki masa depan yang cerah” yang
menunjukkan bahwa minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi siswa dapat
dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan kesadaran diribahwa ingin memiliki masa depan
yang cerah dengan masuk ke perguruan tinggi dimana hal tersebut salah satu pemahaman dari
motivasi belajar.

Hasil analisis tersebut menguatkan penelitian Andriani (2021); Mar’ati (2018); Alfarizi et
al., (2022) yang menghasilkan kesimpulan penelitian bahwa terdapat faktor internal dan
eksternal yang memengaruhi minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, termasuk
lingkungan keluarga dan motivasi belajar yang menjadi pengaruh dari minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi.

Akan tetapi, penelitian ini masih memiliki kelemahan, walaupun terdapat pengaruh secara

bersama-sama antara lingkungan keluarga dan motivasi belajar terhadap minat siswa dalam
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, namun besarnya pengaruh yaitu sebesar 54%

yang artinya sebesar 46% datang dari faktor yang tidak peneliti teliti.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis statistik dapat diambil simpulan bahwa terdapat pengaruh; (1)
signifikan antara variabel lingkungan keluarga terhadap minat melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi pada siswa kelas X1l SMK Wikarya Karanganyar tahun ajaran 2023/2024.
Hal ini berdasarkan uji t (3,261 > 1,9850) dengan tingkat signifikansi 0,05, maka Ho ditolak
dan Ha diterima; (2) signifikan antara variabel motivasi belajar terhadap minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa kelas X1l SMK Wikarya Karanganyar tahun ajaran
2023/2024. Hal ini berdasarkan uji t (7,177 > 1,9850) dengan tingkat signifikansi 0,05, maka
Ho ditolak dan Ha diterima; (3) signifikan antara variabel lingkungan keluarga dan motivasi
belajar terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa kelas X1l SMK
Wikarya Karanganyar tahun ajaran 2023/2024. Hal ini berdasarkan hasil uji F yang diperoleh
hasil (56,286 > 3,0902) dengan tingkat signifikansi 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Hasil perhitungan nilai adjusted R square sebesar 54% artinya X1 dan X, dapat mempengaruhi
Y sebesar 54% dan sisanya 46% (100%-54%) dipengaruhi oleh faktor lain dari luar model
regresi yang tidak diteliti. Berdasarkan simpulan tersebut, maka beberapa saran yang dapat
dirumuskan dalam penelitian ini bagi pihak guru maupun kepala sekolah SMK Wikarya
Karanganyar agar bisa lebih berperan aktif dalam membangun hubungan dengan orang tua atau
wali murid dari siswa yang bersekolah di SMK Wikarya Karanganyar untuk dapat bekerja sama
dalam membangun dan memahami motivasi belajar siswa dan juga diharapkan dapat
memberikan fasilitas kepada siswa yang berminat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.
Serta tidak lupa juga bagi orang tua atau wali murid siswa SMK Wikarya Karanganyar,
hendaknya meningkatkan komunikasi yang baik dan dukungan berupa apresiasi lisan maupun
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hadiah saat anak mendapatkan prestasi yang membanggakan, perhatian kepada anak dengan
selalu memantau perkembangan akademik dan memberikan fasilitas belajar anak sehingga
anak nyaman untuk belajar, serta memberikan pandangan ke anak mengenai perguruan tinggi
yang cocok dengan bakat dan minat. Dukungan ini akan mendorong anak untuk lebih berminat
untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.
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